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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji konsep hari kebangkitan menurut Al-Qur’an, 

hadis, dan akal rasional. Kepercayaan terhadap hari kebangkitan 

merupakan bagian dari rukun iman yang mendasar dalam Islam, dimana 

setiap manusia akan dihidupkan kembali setelah mati untuk diadili 

sesuai amal perbuatannya. Dalam berbagai ayat dan hadis, hari 

kebangkitan dijelaskan secara detail, termasuk proses tiupan sangkakala 

yang menandai kehancuran alam semesta dan kebangkitan seluruh umat 

manusia di hadapan Allah. Penelitian ini menggunakan metode studi 

kepustakaan (library research) dengan Al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir 

sebagai sumber utama. Hasilnya menunjukkan bahwa hari kebangkitan 

adalah suatu kepastian dalam Islam dan merupakan keniscayaan dalam 

sistem alam semesta yang dinamis. Selain itu, untuk membuktikan 

konsep hari kebangkitan bagi orang-orang yang tidak beriman atau 

ateis, pendekatan akal dan rasional analogi dapat digunakan. 

Pendekatan ini mempertimbangkan penegakan keadilan sejati yang 

hanya dapat diwujudkan di akhirat, ketika semua perbuatan manusia 

diadili secara adil oleh Allah, yang Maha Adil dan tidak dapat dihalangi 

oleh kekuatan apapun. 

 

Kata kunci: Bukti Kebenaran, Al-Qur’an, Hari Kiamat. 

  

ABSTRACT 

This study examines the concept of resurrection according to the 

Qur'an, hadith, and rational thought. Belief in resurrection is a 

fundamental aspect of Islamic faith, where each person will be brought 

back to life after death to be judged according to their deeds. In various 

verses and hadiths, the resurrection day is explained in detail, including 

the blowing of the trumpet that signals the destruction of the universe 

and the resurrection of all humankind before Allah. This research uses 

library research methodology, with the Qur'an and various 

interpretative texts as primary sources. The findings indicate that 

resurrection is an undeniable certainty in Islam and an inevitable part 

of a dynamic universe. Additionally, for those who do not believe in 

resurrection or are atheists, rational analogies can be applied to 

demonstrate its necessity. This approach considers the pursuit of 

ultimate justice, which can only be realized in the afterlife, where all 

human actions will be judged fairly by Allah, the Most Just, who cannot 

be influenced by any power or material means. 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur’an yang sebagian besarnya isinya banyak menceritakan tentang keadaan umat-umat 

terdahulu, para nabi dan rasul, peristiwa yang menimpa umat terdahulu seperti angin topan, banjir yang 

terjadi pada kaum nabi Nuh dan kaum lainnya dan  tak kalah penting diceritakan pula di dalamnya 

tentang peristiwa terjadinya hari kiamat (Jafari & Scott, 2014). 

Salah satu bagian dari arkân al-îman (rukun iman) yang harus diyakini oleh setiap mukmin 

yakni percaya akan adanya hari akhir, di samping di dalamnya percaya kepada Allah, para malaikat, 

kitab-kitab, para nabi dan rasul serta takdir baik dan buruk yang menimpa manusia (McClain-Jacobson 

et al., 2004). 

Dalam ilmu tauhid ada tiga perkara yang dibicarakan, pertama tentang masalah ketuhanan (al-

Ilâhiyyât), kedua tentang masalah kenabian (al-Nubuwwât), ketiga tentang masalah hal-hal yang gaib 

(al-Ghaybiyyât)  dan perkara yang gaib ini sering dikatakan dalam al-Qur’an, sebagaimana firman-Nya 

(McClure, 2017): 

لَوةَ وَمَِّا رَزَقْ نَاهُمْ ٢( ذَالِكَ الْكِتَابُ لَا رَيْبَ فِيْهِ هُدًى للِّْمُتَّقِيَْْ )١ألمّ ) ( الَّذِيْنَ يُ ؤْمِنُ وْنَ بِِلْغَيْبِ وَيقُِيْمُوْنَ الصَّ  

( ٣يُ نْفِقُوْنَ )   
Alif lâm mîm, Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi mereka yang 

takwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan 

sebagian rezeki yang kami anugerahkan kepada mereka. (al-Baqarah/2 : 1-3) 

Adapun makna  ِالَّذِيْنَ يُ ؤْمِنُ وْنَ بِِلْغَيْب pada ayat di atas ialah mereka yang beriman kepada Allah, 

para malaikat, kitab-kitab, para rasul dan hari akhir, surga dan neraka, pertemuan-Nya, dan beriman 

kepada kehidupan setelah mati dan peristiwa hari kebangkitan.  

Jelas bahwa hari akhir yang di dalamnya mencakup hari kebangkitan, termasuk dalam perkara 

yang gaib yang harus diimani dan diyakini, karna iman kepada hal yang gaib merupakan tingkatan 

iman yang paling tinggi, dengan diberi gelar dalam al-Qur’an al-Muttaqîn (orang-orang yang 

bertakwa) (Gillespie, 2015). Adapun al-Ghaybiyyât adalah sebuah perkara yang tidak dapat diketahui 

kecuali lewat al-Qur’an dan hadis, atau melalui penjelasan dari nabi Muhamad, sebab logika manusia 

tidak akan sanggup dan sampai untuk mencapai pengetahuan hal yang gaib tanpa bantuan keduanya. 

Hari akhir atau hari kiamat adalah unsur-unsur pokok dari elemen-elemen akidah, lebih dari 

itu iman kepadanya merupakan unsur yang terpenting setelah mempercayai Allah hal ini dapat 

dijelaskan bahwa iman kepada Allah akan menimbulkan keyakinan pada sumber yang pertama, yang 

dari-Nya tercipta seluruh alam semesta beserta isinya. Sedang iman kepada hari kiamat akan 

menguatkan keimanan, bagaimana akhir kesudahan seluruh materi yang pernah ada di alam dunia ini 

(Beale & Creed, 2009). 

Memang ada hal pokok yang berkaitan dengan keimanan yang mengambil tempat tidak sedikit 

dalam ayat-ayat al-Qur’an, pertama adalah uraian serta pembuktian tentang keesaan Allah dan, kedua 

adalah uraian dan pembuktian tentang hari akhir (Willard & Norenzayan, 2013).  Al-Qur’an dan hadis 

nabi tidak sedikit menyebutkan dua hal yang bersamaan dan untuk mewakili rukun-rukun iman yang 

lainnya. Seperti disebutkan dalam beberapa ayat al-Qur’an : 
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(47    ) هُمْ أَحَدًا  … ُ الْْبَِالَ وَتَ رَى الْاَرْضَ بَِرزِةًَ وَّحَشَرْنََهُمْ فَ لَمْ نُ غَادِرْ مِن ْ وَيَ وْمَ نُسَيِّّ … 

… Dan ingatlah pada hari ketika kami perjalankan gunung-gunung dan engkau akan melihat 

bumi itu rata dan kami kumpulkan mereka seluruh manusia, dan tidak kami tinggalkan seorang pun dari 

mereka….(al-Kahfi /18:47) 

(8   ) … وَمِنَ النَّاسِ مَنْ يَ قُوْلُ آمَنَّا بِِللََِّّ وَبِِلْيَ وْمِ الْْخِرِ وَمَاهُمْ بِؤُْمِنِيَْْ    … 

… Di antara manusia ada yang mengatakan : “Kami beriman kepada Allah dan hari kemudian, 

padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman”… (al-Baqarah /2 : 8) 

ابِؤُوْنَ وَالنَّصَارَى مَنْ آمَنَ بِِللََِّّ وَالْيَ وْمِ الْْخِرِ وَعَمِ   لِ صَالِِاً فَلاَ خَوْفٌ عَلَيْهِمْ إِنَّ الَّذِيْنَ آمَنُوا وَالَّذِيْنَ هَادُوْا وَالصَّ
 (69وَلَاهُمْ يََْزَنُ وْنَ )

Sesungguhnya orang-orang mukmin dan orang-orang yahudi, Shabi’în dan orang-orang 

Nasrani, siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan 

beramal saleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati (al-

Mâ’idah/5: 69) 

اَ يَ عْمُرُ مَسَاجِدَ اللََِّّ مَنْ آمَنَ بِِللََِّّ وَالْيَ وْمِ الْْخِرِ ) (18إِنََّّ  
Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada 

Allah dan hari kemudian (at-Taubah/9: 18) 

Dalam hadis-Nya nabi bersabda, yang diriwayatkan oleh al-Bukhari  dan Muslim  melalui 

Abu Hurairah  : 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : مَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ بِِللََِّّ وَالْ  فَهُ، وَمَنيَ وْمِ الْْخِرِ  عَنْ أَبِْ هُرَيْ رةََ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ   فَ لْيُكْرمِْ ضَي ْ
 كَانَ يُ ؤْمِنُ بِِللََِّّ وَالْيَ وْمِ الْْخِرِ فَ لْيَ قُلْ خَيّْاً اوَْ ليَِصْمُتْ. )رواه البخاري ومسلم( 

Dari Abu Hurairah dari Rasulullah bersabda : barang siapa yang beriman kepada Allah dan 

hari akhir, maka hendaklah ia menghormati tamunya, dan barang siapa yang beriman kepada Allah 

maka hendaklah ia berkata benar atau diam.  (H.R. Bukhari Muslim) 

Ayat-ayat al-Qur’an dan nash hadis di atas menjelaskan bahwa beriman kepada Allah dan hari 

akhir mencakup seluruh hal-hal yang gaib, termasuk di dalamnya peristiwa hari kebangkitan, untuk 

dapat mempercayai adanya hari akhir seseorang harus terlebih dahulu percaya bahwa setelah mati orang 

akan dibangkitkan untuk hidup lagi dan hidup yang terakhir sifatnya kekal abadi tanpa akhir (Husain, 

1998). 

Oleh karena itu percaya atau tidaknya seseorang pada kehidupan akhirat tergantung kepada 

percaya atau tidaknya seseorang kepada hari dibangkitkannya kembali semua manusia yang telah mati, 

di mana sebelum terjadinya peristiwa hari kebangkitan, alam semesta beserta isinya akan  dihancurkan 

kemudian barulah setelah itu seluruh manusia, mulai dari manusia pertama nabiyullah Adam hingga 

manusia akhir zaman, kemudian dikumpulkannya semua manusia di hadapan Allah dan dihitung semua 

amal perbuatannya serta dimintai pertanggung jawabannya atas segala apa yang telah dilakukannya di 

alam dunia (Thalbourne, 1996). 

Dalam al-Qur’an sering kali diceritakan proses terjadinya hari kebangkitan manusia dari 

tidurnya, sebagaimana firman Allah : 
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مَاوَاتِ وَمَنْ فِِ الَارْضِ اِلاَّ مَنْ شَاءَ اللََّّ ثَُُّ نفُِخَ فِيْهِ اخُْرَ  وْرِ فَصَعِقَ مَنْ فِِ السَّ ى فاَِذَا هُمْ قِيَامٌ ي َّنْظرُُوْنَ وَنفُِخَ فِِ الصُّ  

(68 )  

Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang dilangit dan dibumi kecuali siapa yang 

dikehendaki Allah, kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri 

menunggu (putusannya masing-masing). (az-Zumar /39: 68) 

Dan di ayat lain dikatakan : 

مُوْنَ )  صِّ عُوْنَ تَ وْصِيَةً وَّلَا اِلََ اهَْلِهِمْ يَ رْجِعُوْنَ ) ٤٩مَا يَ نْظرُُوْنَ اِلاَّ صَيْحَةً وَّاحِدَةً تََْخُذُهُمْ وَهُمْ يََِ ( ٥٠( فَلاَ يَسْتَطِي ْ  

وْرِ فاَِذَا هُمْ مِنَ الَاجْدَاثِ اِلََ رَبِِّّمْ يَ نْسِلُوْنَ )  ( ٥١وَنفُِخَ فِِ الصُّ  

Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang membinasakan mereka ketika 

mereka sedang bertengkar, lalu mereka tidak kuasa membuat satu wasiatpun dan tidak pula dapat 

kembali kepada keluarganya, dan tiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari 

kuburnya (menuju) tuhan mereka. (Yâsîn/36: 49-51) 

Kedua ayat di atas, menjelaskan dengan gamblang tentang peristiwa adanya hari kebangkitan, 

sebagaimana diceritakan sebelum terjadinya kebangkitan manusia dari kuburnya masing-masing, 

diawali dengan tiupan sangkakala yang pertama yang ditandai dengan hancurnya alam semesta akibat 

goncangan yang sangat dahsyat, ketika itu manusia dan alam bagaikan kertas atau bulu-bulu yang 

berterbangan,  dan dilanjutkan dengan dibangkitkannya manusia dari kuburnya masing-masing secara 

kolektif dan serentak, kemudian seluruh manusia dikumpulkan di padang mahsyar untuk ditindak 

lanjuti dengan perhitungan amal kebaikan dan keburukan manusia, hingga pada akhirnya orang-orang 

yang taat mendapatkan kebaikannya berupa surga dan orang-orang yang ingkar dari keingkarannya 

yaitu neraka, dimana semua itu telah digambarkan secara jelas dan gamblang dalam al-Qur’an(Farrant 

& Moore, 2011). 

 

METODE PENELITIAN 
Dilihat dari jenis penelitian, maka penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan 

(Library Research) (Uphoff et al., 2008): karena semua datanya bersumber dari bahan-bahan tertulis 

yang berkaitan langsung dan tidak langsung pada topik yang dibahas, karena studi ini secara langsung 

berkaitan dengan al-Qur’an, maka sumber utama dan pertama adalah kitab suci al-Qur’an, mushaf yang 

digunakan sebagai pegangan adalah al-Qur’an dan terjemahnya cetakan mujamma’ al-Malik Fahd 

Littiba’at al-Mushaf al-Syarif, kerajaan Saudi arabia, dan sumber-sumber lainnya ialah kitab tafsir yang 

dianggap memadai, seperti : tafsir al-Qur’ân al ‘Azhîm karya Ibnu Katsir, tafsir Marâh Labid karya 

Syeikh Nawawi al-Bantani, tafsir al-Misbâh karya Quraish shihab dan lain-lainnya. Adapun data-data 

penunjang seperti kitab-kitab hadis, seperti Shahîh al-Bukhâri karya al-Bukhari, Shâhih Muslîm karya 

Muslim, Sunan Abû Dawud karya Abu Daud, Sunan Tirmîdzî karya Imam tirmidzi, At-Tadzkirah karya 

Imam Syamsuddin Al-Qurthubi, Al-Hikam karya As-Syaikh Ibnu ‘Athâillâh As-Sakandari, Tanbîhul 

Ghâfilîn karya Imam Al-Faqih Abu Laits As-Samarqandi, Durratun Nâshihîn karya Utsman bin Hasan 

bin Ahmad As-Syakir Al-Khaubawi, Ahwâl al-Qubûr wa Ahwâl Ahliha Ilâ al-Nusyûr oleh Ibnu Rajab 

dan kitab-kitab hadis lainnya serta tulisan-tulisan, buku-buku atau tesis yang berkaitan dengan 

pembahasan tentang hari kebangkitan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Menurut bahasa hari kebangkitan memiliki tiga nama, Yaumul Ba’ts (hari kebangkitan), 

Yaumul Ma’âd (hari kembali), Yaumul Nusyûr (hari bangkit), namun yang sering dikenal ialah Yaumul 

Ba’ts, yang berasal dari kata Ba’atsa (َ
َ
رْسَلََ)dalam al-Qâmûs al-Qawîm sinonimnya adalah Arsala (بَعَث

َ
  (أ

yang berarti mengutus atau mengeluarkan, seperti; Ba’atsallâhul Mautâ, artinya Allah mengeluarkan 

orang-orang mati dari kubur dalam keadaan hidup.  Hari kebangkitan atau Yaumul Ba’ts adalah saat 

dimana segala yang mati akan hidup kembali. Mereka dikeluarkan dari alam kubur untuk dihisab 

seluruh amal perbuatannya dihadapan Allah.   

Secara teologis hari kebangkitan ialah satu fase terakhir dari hidup manusia (Olsen, 2016). Hari 

kebangkitan terjadi hanya satu kali dan menandakan akan dimulainya alam yang besar dan agung dari 

seluruh tingkatan alam semesta (Asami et al., 2018). Hari kebangkitan akan datang tiba-tiba, pada saat 

itu seluruh manusia akan dihidupkan kembali dan diadili sesuai dengan perbuatan yang mereka lakukan 

selama di alam dunia (Prioreschi, 2001).  Sesuai firman Allah dalam surat an-Naml ayat 87: 

ُۚ  وكَُلٌّ أتََ وْهُ  تِ وَمَن فِِ ٱلَْْرْضِ إِلاَّ مَن شَآءَ ٱللََّّ وََٰ مََٰ ورِ فَ فَزعَِ مَن فِِ ٱلسَّ خِريِنَ   وَيَ وْمَ ينُفَخُ فِِ ٱلصُّ  دََٰ
“Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala yang di langit dan 

segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua mereka datang menghadap-Nya 

dengan merendahkan diri”. (an-Naml/27: 87) 

Dan saat bumi bergoncang, manusia seperti mabuk, setiap anak dalam kandungan ibunya 

berguguran, setiap anak susuan dibiarkan tertinggal, anak yang sedikit besar menjadi beruban, setan lari 

tunggang langgang, hal itu tidak sebentar masa berlakunya, hingga Israfil meniup terompet yang kedua 

kalinya (Brickell, 2008).  Firman Allah: 

اعَةِ شَىْءٌ عَظِيمٌ ) يَ ُّهَا ٱلنَّاسُ ٱت َّقُوا۟ رَبَّكُمْۚ  إِنَّ زلَْزَلةََ ٱلسَّ آ أرَْضَعَتْ 1يَََٰٓ ( يَ وْمَ تَ رَوْنََاَ تَذْهَلُ كُلُّ مُرْضِعَةٍ عَمَّ  

رَىَٰ وَلََٰكِنَّ عَذَابَ ٱللََِّّ شَدِيدٌ )  رَىَٰ وَمَا هُم بِسُكََٰ (2وَتَضَعُ كُلُّ ذَاتِ حََْلٍ حََْلَهَا وَتَ رَى ٱلنَّاسَ سُكََٰ  

“Hai umat manusia, takutlah kepada tuhanmu, bahwasanya  goncangan hari kiamat 

adalah suatu perisiwa yang sangat dahsyat”. (1). “(Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat 

kegoncangan itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan gugurlah 

kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal 

sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu sangat keras”. (2). (al-Hajj/22: 1-2) 

Kebangkitan adalah keniscayaan dan tidak dapat dihindari (Watkin, 1990). Karena realistis 

semesta dalam kehidupan ini tidaklah tetap. Itulah ketetapan Allah yang menjadi dasar kehidupan dunia.  

Menurut Syaikh Umar Sulaiman al-Asyqar, yang di maksud al-Ba’ts ialah tempat kembalinya badan 

dan dan dihidupkannya manusia kembali ketika Allah memerintahkan Israfil untuk meniup Sangkakala 

yang kedua, maka ruh-ruh kembali pada jasadnya dan manusia berdiri menghadap Allah.  Sebagaimana 

dijelaskan dalam firman Allah surat az-Zumar ayat 68: 

مَاوَاتِ وَمَنْ فِِ الَارْضِ اِلاَّ مَنْ شَاءَ اللََّّ ثَُُّ نفُِخَ فِيْهِ اخُْرَ  وْرِ فَصَعِقَ مَنْ فِِ السَّ ى فاَِذَا هُمْ قِيَامٌ ي َّنْظرُُوْنَ وَنفُِخَ فِِ الصُّ  
(68 )  

Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang dilangit dan dibumi kecuali siapa yang 

dikehendaki Allah, kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu 

(putusannya masing-masing). (az-Zumar /39: 68) 

Mereka yang tetap hidup (dikecualikan dalam ayat tersebut) orang-orang yang mati syahid. Dan 

menurut lainnya adalah: Mikail, Israfil dan malaikat maut, mereka ditanya oleh Allah: “Siapa makhluk-

Ku yang masih hidup? Jawabnya: “Tuhan, Engkaulah yang hidup kekal, sedang saat ini yang belum 

mati adalah: Jibril, Mikail, Israfil, Penanggung jawab ‘Arasy dan aku, lalu malakul maut ditugaskan 

membinasakan mereka”.  
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Dari beberapa definisi dan penjelasan ayat serta hadis di atas, yakni tentang hari kebangkitan, 

maka jelaslah bagi manusia bahwa ada suatu hari yang menjadi penentu atas perbuatan yang telah kita 

lakukan yang menunjukan tentang keadaan hari kebangkitan. Untuk itu manusia wajib beriman atas 

adanya hari kebangkitan dan selalu berbuat kebaikan agar mendapatkan kenikmatan di akhirat kelak 

dan mendapat kemudahan ketika dicabutnya ruh dari badan. 

 

KESIMPULAN 

Hari kebangkitan akan datang secara tiba-tiba, di mana seluruh manusia akan dihidupkan 

kembali dan diadili sesuai dengan perbuatan mereka selama di dunia. Kebangkitan adalah keniscayaan 

yang tidak dapat dihindari karena realitas semesta dalam kehidupan ini tidaklah tetap, dan ini 

merupakan ketetapan Allah sebagai dasar kehidupan dunia. Menurut Syaikh Umar Sulaiman al-Asyqar, 

al-Ba’ats adalah ketika ruh-ruh kembali pada jasad mereka setelah tiupan sangkakala kedua oleh Israfil, 

dan manusia berdiri menghadap Allah untuk diadili. Hari kebangkitan adalah hari di mana umat 

manusia dibangkitkan setelah kematian dan akan dihakimi oleh Allah SWT. Namun, bagi orang yang 

tidak percaya kepada Tuhan, mereka beranggapan bahwa hidup hanya terjadi sekali dan tidak ada 

kehidupan setelah mati. Untuk membuktikan adanya hari kebangkitan kepada orang ateis, tiga metode 

dapat digunakan: al-Qur’an, hadis, dan rasional analogi. Untuk membuktikan kepada ateis, rasionalitas 

digunakan karena mereka tidak percaya kepada Tuhan kecuali dengan bukti rasional. Langkah pertama 

adalah menanyakan apakah mencuri itu baik atau buruk, yang pada dasarnya manusia akan menganggap 

mencuri itu buruk karena merugikan orang lain. Langkah kedua membantah bahwa mencuri itu baik 

bagi pencuri karena hasilnya menguntungkan, meskipun ada risiko ditangkap. Langkah ketiga adalah 

memberikan analogi bahwa jika seorang mafia nomor satu di dunia melakukan kejahatan tanpa ditindak 

oleh aparat, akan ada ketidakadilan. Oleh karena itu, setelah dunia hancur, akan ada hari kebangkitan 

di mana semua manusia diadili oleh Allah SWT dengan seadil-adilnya karena Allah Maha Adil dan 

tidak ada yang bisa membungkam-Nya. 
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